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ABSTARK 
 

Bayam Brazil (Alternanthera sissoo) ialah tanaman sayuran dengan kandungan 
gizi dan antioksidan yang tinggi, serta merupakan sumber flavonoid yang baik 
untuk mengurangi risiko kanker Sommai,(2021). Rumusan masalah dalam 
penelitian adalah : Apakah terdapat pengaruh konsentrasi POC (Pupuk Organik 
Cair) yang diberikan pada fermentasi limbah sayuran dan ampas tahu yang dapat 
mempengaruhi tingkat pertumbuhan dan hasil tanam bayamBrazil(Alternanthera 
sissoo)secara hidroponik ?Jenis pupuk organik apa yang lebih berpengaruh 
(limbah sayuran atau ampas tahu) terhadap tingkat pertumbuhan dan hasil 
tanaman bayam Brazil (Alternanthera sissoo) secara hidroponik ? Metode 
penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial.  
Pemberian berbagai macam pupuk organik cair (POC) berpengaruh sangat nyata 
terhadap jumlah daun, panjang daun, lebar daun, tinggi tanaman, panjang akar, 
jumlah cabang dan bobot segar tanaman bayam (Alternanthera sissoo) secara 
hidroponik dan berpengaruh tidak nyata terhadap persentase tumbuh tanaman 
bayam brazil. Namun, perlakuan pupuk orgnik cair (POC) yang berasal dari 
limbah sayuran dan ampas tahu tidak seoptimal dengan pemberian nutrisi AB 
mix. Terdapat konsentrasi POC (Pupuk Organik Cair) untuk petumbuhan dan 
hasil tanaman bayam Brazil (Alternanthera sissoo) secara hidroponik. 
Kata kunci : bayam brazil, pengaruh pupuk organik cair (POC), pertumbuhan dan 

hasil tanaman. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Pesatnya laju pertumbuhan penduduk menyebabkan permintaan bahan 

pangan semakin meningkat termasuk sayuran. Sayuran diperlukan masyarakat 

untuk memenuhi asupan makanan yang sehat dan bergizi guna menjaga kesehatan 

tubuh. Bayam Brazil (Alternanthera sissoo) ialah tanaman sayuran dengan 

kandungan gizi dan antioksidan yang tinggi, serta merupakan sumber flavonoid 

yang baik untuk mengurangi risiko kanker Sommai, (2021).  

Sesuai dengan namanya, tanaman ini berasal dari Brazil dan juga Amerika 

Selatan. Sayuran ini banyak ditanam di daerah tropis, namun di Indonesia sendiri 

masih jarang dibudidayakan.  Tanaman yang juga dikenal dengan nama samba 

lettuce ini memiliki siklus hidup tahunan sehingga dapat dipanen berulang kali. 

menurut (Ellya 2021) bayam Brazil mudah diperbanyak dan bisa dibudidayakan 

di lahan pekarangan yang sempit sehingga dapat menambah nilai estetika 

pekarangan rumah karena memiliki kanopi yang indah.  

Agar daun bayam Brazil dapat tumbuh cepat dan rimbun, maka unsur 

nitrogen pada media tanam harus tersedia dengan baik. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan produksi tanaman bayam Brazil dapat dilakukan dengan 

pemupukan, baik menggunakan pupuk organik maupun pupuk anorganik.  

Bayam Brazil harus dibudidayakan secara organik, agar produk yang 

dihasilkan lebih bermutu. Budidaya tanaman secara organik salah satunya dengan 

pemberian pupuk organik. Pupuk organik sebelumnya harus difermentasikan agar 

unsur haranya dapat diserap oleh akar tanaman. Untuk mempercepat proses 

fermentasi dan meniningkatkan kualitas nutrisi, maka perlu ditambahkan EM4. 

Bahan organik yang dapat difermentasikan,antara lain limbah sayuran, ampas 
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tahu. Bahan organik yang digunakan pada penelitian ini ialah limbah sayuran dan 

ampas tahu. 

Ampas tahu merupakan salah satu limbah industri yang bisa dimanfaatkan 

untuk pakan ternak dan sebagai bahan pembuatan tempe gembus. Ampas tahu 

mengandung bahan-bahan organik dan anorganik yang dimanfaatkan untuk 

keperluan penelitian. Sedangkan dalam limbah sayuran haranya 3 kali lebih besar 

dari pada kandungan hara dalam ampas tahu. (Permata, 2004). 

 Kandungan hara yang tinggi diharapkan dapat memberikan produksi yang 

lebih tinggi, berupa daun yang luas, jumlah daun yang tinggi, tajuk tanaman yang 

sehat dan besar serta perakaran yang sehat. Produk tanaman sayuran yang 

mempunyai tajuk yang sehat dan besar mempunyai nilai jual yang tinggi. 

1.2 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dari latar belakang diatas adalah : 

1. Apakah terdapat pengaruh konsentrasi POC (Pupuk Organik Cair)yang 

diberikan pada fermentasi limbah sayuran dan ampas tahu yang dapat 

mempengaruhi tingkat pertumbuhan dan hasil tanam bayam Brazil 

(Alternanthera sissoo) secara hidroponik ? 

2. Jenis pupuk organik apa yang lebih berpengaruh (limbah sayuran atau 

ampas tahu) terhadap tingkat pertumbuhan dan hasil tanaman bayam 

Brazil (Alternanthera sissoo) secara hidroponik ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dari rumusan masalah diatas yaitu : 

1. Untuk mengetahui tingkat pertumbuhan dan hasil tanaman pada 

konsentrasi POC yang diberikan pada fermentasi limbah sayuran dan 
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ampas tahu pada tanaman bayam Brazil (Alternanthera sissoo) secara 

hidroponik. 

2. Untuk mengetahui pupuk organik yang lebih berpengaruh terhadap tingkat 

pertumbuhan dan hasil tanaman bayam Brazil (Alternanthera sissoo) 

secara hidroponik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian tersebut yaitu : 

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana (S1) di Program 

Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Medan Area. 

2. Sebagai bahan masukan bagi pihak yang membutuhkan. 

3. Sebagai bahan referensi dan informasi dalam menambah wawasan bagi 

pihak-pihak yang membutuhkan. 

1.5 Hipotesis penelitian 

Adapun hipotesis penelitian sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh POC (Pupuk Organik Cair) untuk pertumbuhan dan 

hasil tanaman bayam Brazil (Alternanthera sissoo) secara hidroponik. 

2. Terdapat konsentrasi POC (Pupuk Organik Cair) untuk perumbuhan dan 

hasil tanaman bayam Brazil (Alternanthera sissoo) secara hidroponik. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Bayam Brazil (Alternanthera sissoo) 

Bayam Brazil merupakan tumbuhan yang berasal dari Amerika tropik, 

namun kini sudah tersebar di daerah tropis dan subtropis seluruh dunia. Di 

Indonesia, bayam dapat tumbuh sepanjang tahun di daerah panas dan dingin, 

tetapi tumbuh lebih subur di dataran rendah pada lahan terbuka yang udaranya 

agak panas (Dalimarta, 2006). 

 Bayam (Amaranthus sp) merupakan sayuran yang telah lama dikenal dan 

dibudidayakan secara luas oleh petani di seluruh wilayah Indonesia. Bayam 

merupakan tumbuhan yang biasa ditanam untuk dikonsumsi sebagai sayuran 

hijau. Tumbuhan ini dikenal sebagai sayuran sumber zat besi yang penting. 

Bayam Brazil (Althernanthera sisso) adalah spesies tanaman sayuran berdaun 

yang berasal dari Brazil dan Amerika Selatan. Tumbuhan ini tergolong dalam 

family Amaranthaceae yang kini mulai dikenalkan di Negara Indonesia. Bayam 

brazil merupakan spesies tumbuhan yang cepat membesar dan mudah dijaga. 

Bayam brazil memiliki daun yang bisa dikonsumsi mentah ataupun 

dimasak terlebih dahulu (Munanto, 2020). Di Indonesia bayam merupakan bahan 

sayuran daun yang bergizi tinggi dan digemari oleh semua lapisan masyarakat. 

Bayam brazil banyak mengandung vitamin A, vitamin B, vitamin C, asam folat, 

antioksidan, dan zat besi yang sangat berguna untuk pertumbuhan. Bayam brazil 

memiliki kandungan vitamin dan mineral yang tinggi. Selain itu mengkonsumsi 

bayam brazil secara rutin juga mencegah peradangan dan iritasi mata. Bayam 

brazil dapat dibuat menjadi bagian olahan seperti smootis, sayur bening, kripik 

bayam brazil, nugget bayam brazil, dan sirup bayam brazil (Rukmana, 2008). 
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Gambar 1. Tanaman Bayam Braziil 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2023 

2.1.1 Pemasaran Bayam Brazil (Alternanthera sissoo) 

Produksi tanaman yang dibudidayakan dengan teknik hidroponik terlihat 

lebih subur dibandingkan dengan yang ditanam dengan sistem konvensional. 

Terlihat dari cepatnya pertumbuhan daun tanaman bayam brazil teknik budidaya 

hidroponik. Hal ini dpengaruhi oleh peran air dalam mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Budidaya dengan teknik hidroponik yang kepadatan 

tanaman satuan luas dapat dilipatkan gandakan sehingga produktivitas tanaman 

tinggi dengan tanaman bayam Brazil (Rukmana,2008). 

2.2 Morfologi Tanaman Bayam Brazil (Alternanthera sissoo) 

Klasifikasi tanaman bayam Brazil (Althernanthera sisso) adalah sebagai 

berikut: Subkingdom, Tracheobionta Tumbuhan, Berpembuluh, Divisi : 

Spermatophit (Menghasilkan biji) Divisi : Magnoliophyta Kelas , Magnoliopsida 

Sub Kelas ,Hamamelidae Ordo : Caryphyllales Famili : Amaranthaceae Genus 

Althernanthera, Spesies : Althernanthera sisso (Saparinto, 2013). 

Bayam Brazil (Alternanthera sissoo) dikenal sebagai tanaman perdu dari 

famili Amaranthaceae yang berasal dari Brazil dan Amerika Selatan. Bayam ini 

memiliki tinggi hanya 1 m dengan pertumbuhan yang cenderung membentuk 

bulatan yang kompak dan rapih. Bayam Brazil diyakini dapat tumbuh dengan baik 
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di Brazil dengan iklim tropis layaknya iklim di Indonesia sehingga tidak menutup 

kemungkinan untuk menjadi salah satu sayuran yang dapat dibudidayakan 

khususnya bagi penduduk perkotaan yang sudah semakin terbuka untuk 

mengkonsumsi makanan sehat berupa sayuran organik juga karena bayam Brazil 

ini dapat tumbuh di pekarangan (Ellya, 2021). 

Bunga bayam Brazil berbentuk bulat yang keluar dari ketiak daun. Bunga 

dari bayam ini berkelamin tunggal memiliki mahkota dengan daun bunga 

berjumlah 4-5 buah, bakal buah 2-3 dan benang sari 1-5. Bunga jantan berbentuk 

bulir sedang bunga betina berbentuk bulat yang terletak di ketiak daun, 

(Nurfatma, 2010).  

2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Bayam Brazil (Alternanthera sissoo)  

Tanaman bayam Brazil dapat tumbuh didataran rendah maupun dataran 

tinggi. Bayam brazil dapat ditanaman secara hidropnik maupun dengan lahan 

yang luas. Secara hidroponik tanaman bayam Brazil dapat tumbuh pada suhu 

optimal 25-30  ֯ C (Allen Cooper, 2019). 

2.4 Manfaat Tanaman Bayam Brazil (Alternanthera sissoo) 

Kandungan gizi yang terdapat dalam 100 gram tanaman bayam brazil 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Table 1. Kandungan Zat Gizi Pada Bayam Brazil (Alternanthera sissoo) 
No Kandungan Gizi Satuan  Jumlah Nutrisi 
1. Kalori Kilo kalori 23,0 
2. Karbohidrat g 3,6 
3. Protein  g 2,9 
4. Lemak  g 0,4 
5. Karoten  mg 8,0 
6. Vitamin C mg 120,0 
7. Zat besi mg 9,0 
8. Kalsium  mg 450,0 
9. Asam folat mg 111,0 
10. Fosfor  mg 111,0 

Sumber:Mardiya (2019) 
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Kandungan mineral dan vitamin pada bayam Brazil memiliki manfaat, 

antara lain:1) Flavanoid dapat mengurangi resiko kanker dan menghambat 

perkembangan sel kanker hingga 34%,2) Magnesium untuk pertumbuhan dan 

penguatan tulang, 3) Meningkatkan sistem imunitas Vitamin A berfungsi sebagai 

salah satu komponen sel darah putih yang berfungsi untuk melawan infeksi, 4). 

Kandungan asam folat dapat melancarkan peredaran darah. Kandungan lain pada 

bayam adalah beta karoten, xanten dan lutein. 

 Ketiga zat tersebut sangat bermanfaat untuk menjaga mata agar senantiasa 

sehat. Selain itu mengkonsumsi bayam secara rutin juga mencegah peradangan 

dan iritasi mata (Munanto, 2020). 

Selain itu, jenis tanaman sayur ini juga dapat meningkatkan daya tahan 

tubuh, membantu sistem pencernaan, mencegah sembelit, membantu pendarahan, 

mencegah stamina, mencegah anemia, mengatasi masalah gusi, menjaga stamina, 

menjaga kesehatan mulut dan pengikatan kalsium. Mengkonsumsi bayam Brazil 

juga dapat mencegah penuaan dini.Bagi ibu hamil, mengkonsumsi bayam Brazil 

dapat menjaga kesehatan ibu dan bayi. 

2.5 Budidaya Bayam Brazil Secara Hidroponik 

Hidroponik secara harfiah berarti hydro = air, dan ponic= pengerjaan. 

Secara umum berarti sistem budidaya pertanian tanpa menggunakan tanah tetapi 

memerlukan air yang berisi larutan nutrient. Budidaya hidroponik dilaksanakan 

didalam rumah kaca atau greenhouseuntuk melindungi agar pertumbuhan 

tanaman secara optimal dan benar-benar terlindungi dari pengaruh unsur luar 

seperti hujan, hama penyakit, iklim, dan lain-lain. Keunggulan dari beberapa 

budidaya dengan menggunakan sistem hidroponik antara lain : 
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 (1) kepadatan tanaman, persatuan luas dapat dilipat gandakan sehingga 

hemat penggunaan lahan. (2) Mutu produk seperti bentuk, ukuran, rasa, warna, 

kebersihan dapat terjamin karena kebutuhan nutrient tanaman dipasok secara 

terkendali. (3) Tidak tergantung musim/waktu, aman, dan panen dapat diatur 

sesuai kebutuhan pasar. 

Jenis hidroponik dapat dibedakan dari media yang digunakan untuk berdiri 

tegaknya tanaman.Media tersebut biasanya bebas dari unsur hara (steril), 

sementara itu pasokan unsur hara yang diperlukan tanaman dialirkan kedalam 

media tersebut melalui pipa atau disiramkan secara manual.Media tanam tersebut 

dalam berupa krikil, pasir, gabus, arang, zeolite atau tanpa media agreeat (hanya 

air). Yang paling penting dalam penggunaan media tanam tersebut harus bersih 

dari hama sehingga tidak menumbuhkan jamur atau penyakit lainnya. 

2.5.1 Sistem Hidroponik DFT(Deep Flow Technique)  

 

Gambar 2. Instalansi Hidroponik DFT 

DFT (Deep Flow Technique) adalah metode hidroponik yang 

menggunakan air sebagai medium untuk menyuplai nutrisi tanaman melalui 

genangan. Tanaman ditanam di dalam saluran drainase dengan larutan nutrisi 

dengan kedalaman sekitar 4-6 cm yang mengalir secara kontinyu dimana akar 

tanaman selalu tercelup di dalam larutan nutrisi. Larutan nutrisi akan 

disatukan kembali ke dalam bak nutrisi, kemudian dipompa melalui pipa 

distribusi menuju genangan dengan tanaman secara kontinyu (Pramono, 

2020). 
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Sistem hidroponik DFT (Deep Flow Technique) adalah salah satu 

sistem tanam dalam hidroponik yang menggunakan genangan pada instalasi, 

bentuk instalasi yang diaplikasikan pada sistem DFT (Deep Flow Technique) 

datar sehingga dapat mempertahankan air nutrisi untuk menggenang, 

ketinggian air nutrisi yang menggenang di dalam instalasi sekitar 4-6 cm atau 

dapat juga menggunakan ukuran ¼ dari pipa yang digunakan (Tahtawi, 

2021). 

DFT (Deep Flow Technique) merupakan salah satu metode 

hidroponik yang menggunakan sistem tertutup yang memiliki keunggulan 

yaitu larutan nutrisi masih tersedia bagi tanaman apabila listrik padam. 

Sistem DFT (Deep Flow Technique) cocok untuk pemula dalam usahatani 

hidroponik, walaupun sistem ini memiliki kekurangan karena membutuhkan 

jumlah nutrisi yang lebih banyak dibandingkan dengan sistem NFT (Nutrient 

Film Technique) (Aini dan Azizah, 2018). 

2.5.2 POC (Pupuk Organik Cair) 

POC (Pupuk organik cair) adalah larutan dari pembusukan bahan-

bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia 

yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur (Gultom, 2017).  

Kelebihan dari pupuk organik ini adalah dapat secara cepat mengatasi 

defesiensi hara, tidak masalah dalam pencucian hara, dan mampu 

menyediakan hara secara cepat. Dibandingkan dengan pupuk cair anorganik, 

pupuk organik cair umumnya tidak merusak tanah dan tanaman walaupun 

digunakan sesering mungkin. Selain itu, pupuk ini juga memiliki bahan 

pengikat, sehingga larutan pupuk yamg diberikan ke permukaan tanah bisa 

langsung digunakan oleh tanaman. Dengan menggunakan pupuk organik cair 
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dapat mengatasi masalah lingkungan dan membantu menjawab kelangkaan 

dan mahalnya harga pupuk anorganik saat ini. Pupuk organik cair dalam 

pemupukan jelas lebih merata, tidak akan terjadi penumpukan konsentrasi 

pupuk di satu tempat (Gultom, 2017). 

Selain itu juga pupuk organik cair ini mempunyai kelebihan dapat 

secara cepat mengatasi defesiensi hara dan tidak bermasalahdalam pencucian 

Hara juga mampu menyediakan hara secara cepat. Pupuk organik cair 

merupakan salah satu jenis pupuk yang banyak beredar di pasaran.  

2.5.3 Ampas Tahu 

Ampas tahu termasuk limbah padat yang dihasilkan dari industri tahu 

yang belum banyak dimanfaatkan, jika dibuang begitu saja dapat berdampak 

pencemaran lingkungan.Ternyata limbah ini masih banyak memiliki nilai 

ekonomis jika diolah menjadi pupuk organik cair. 

Menurut (Desiana, 2013) mengatakan bahwa pupuk organik ampas 

tahu ini mengandung protein yang tinggi. Komposisi ampas tahu 

mengandung 43,80% protein, 0,90% lemak, 6,00% serat kasar, 0,32% 

kalsium, 0,76% fosfor, 32,30% mg/kg magnesium dan bahan lainnya. Ampas 

tahu mengandung N ± 16% dari total protein. 

2.5.4 Limbah Sayuran 

Limbah sayuran merupakan kumpulan dari berbagai macam sayuran 

setelah disortir karena tidak layak dijual. Limbah sayuran mengandung 

senyawa dan berbagai bakteri pengurai. 

 Senyawa dan bakteri tersebut dapat meningkatkan kesuburan tanah 

dengan cara menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanah. Limbah 
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sayuran mengandung unsur-unsur yang bisa dimanfaatkan dalam pembuatan 

POC (Purnawati, 2016) 

Bahan tersebut mempunyai kandungan air yang tinggi, karhohidrat, 

protein, dan lemak dan juga mengandung serat, fosfor, besi, kalium, kalsium, 

vitamin A, vitamin C, dan Vitamin K. Semua unsur tersebut mempunyai 

fungsi yang bisa membantu dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangbiakan tanaman. 

Pemanfaatan limbah sisa sayur sebagai pupuk organik cair dapat  

dilakukan seiring dengan pengolahan kembali sampah organik. Pupuk 

organik cair yang berasal dari sisa sayuran memiliki keunggulan seperti 

mudah  terdekomposisi oleh tanah, selain  itu limbah sayuran mengandung 

unsur serat, fosfor, besi, kalium, kalsium dan vitamin yang dapat membantu 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangbiakan tanaman (Purnawati, 

2016). 

Pupuk organik cair limbah sayuran merupakan hasil dari fermentasi 

bahan organik dan air dengan bantuan bakteri EM4. Bahan-bahan yang 

digunakan dalam pembuatan pupuk orgnik ini yaitu limbah sayuran (sawi, 

wortel, kol, toge). Pengolahan bahan organik menjadi kompos diangap 

sebagai teknologi berkelanjutan karena bertujuan untuk konservasi 

linggkungan dan penggunaan pupuk organik dapat mereduksi penggunaan 

pupuk kimia. Pupuk organik cair yang mengandung unsur hara makro dan 

mikro yang penting bagi tanamanuntuk proses tingkat pertumbuhan pada 

tanaman agar dapat terhindar dari berbagai hama dan penyakit pada tanaman 

tersebut, proses pertumbuhan bagi tanaman tergantung pada unsur hara dan 
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makso pada tanaman itu sendiri , dan tanaman tersebut dapat tumbuh dengan 

baik  (Pardosi, 2014). 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu Dan Tempat 

Rencana penelitian dilakukan bulan Juli-September 2023 bertempat 

dihidroponik “Kecamatan Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara” 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

Tabel 3. Bahan yang Digunakan Dalam Penelitian 
Nama bahan Fungsi 

Rockwool Sebagai media tanam penyemaian 
Benih bayam brazil Sebagai objek penelitian 
Limbah sayuran Untuk membuat Pupuk Organik Cair (POC) 
Ampas tahu Untuk membuat Pupuk Organik Cair (POC) 
A-B Mix  Sebagai nutrisi tanaman 
EM-4 Sebagai bioaktivator 
Air Sebagai pelarut/nutrisi tanaman 
Gula merah Sebagai campuran Pupuk Organik Cair (POC) 
Telur Sebagai campuran Pupuk Organik Cair (POC) 
 
Tabel 4. Alat yang Digunakan Dalam Penelitian 

Nama Alat Fungsi 
Intalasi hidroponik Untuk media tanam sayuran bayam brazil 
Penggaris Untuk mengukur tanaman 
Alat tulis Untuk mencatat data hasil pengamatan 
Saringan  Untuk menyaring Pupuk Organik Cair (POC) 
Timbangan analitik Untuk menimbang limbah sayuran (sawi putih, 

sawih hijau, kol, tauge, wortel), gula merah dan 
lainnya 

Pompa air Untuk mempompa agar air terlus mengalir di 
instalasi hidroponik 

Siku kayu penyangga Untuk menahan instalasi hidroponik 
Cutter Untuk memotong tanaman  
Camera  Untuk mendokumentasikan dari awal melakukan 

penelitian hingga selesai 
Gelas ukur Untuk mengukur volume atau zat cair 
pH meter Untuk mengukur kadar Ph dalam suatu larutan 
Netpot Untuk tempat tumbuhnya tanaman 
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TDS (Total Dissolved 
Solid) 

Untuk mengukur kadar kepekatan larutan nutrisi 

Bak nutrisi Untuk menampung sumber pasokan air 
Plastik UV Untuk melindungi tanaman dari sinar ultraviolet 
 
3.3 Metode Penelitian 

 Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Non Faktorial, terdiri dari 3 taraf yaitu : 

A1 : Nutrisi  AB Mix 500 ppm pada umur 1-15 hari dan 700 ppm mulai 15-35 

hari 

A2 : Pupuk organik cair limbah sayuran 500 ppm pada umur 1-14 hari dan 

700 ppm mulai 15-35 hari 

A3 : Pupuk organik cair Ampas tahu 500 ppm pada umur 1-14 hari dan 700 

ppm mulai 15-35 hari 

Berdasarkan perlakuan diatas maka dihasilkan perlakukan sebagai berikut : 

 t (r-1) > 15  

 t(r-1) > 15 

3r- 7 > 15 

3r > 15 + 3 

3r > 22 

 r > 22/7 

 r = 3 

 r = 3  

maka didapat : 

Jumlah ulangan   : 4 

Jarak pipa penelitian   : 21cm 

Jarak tanam    : 20 x 20 cm 
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Jarak antar plot   : 20 cm 

Jarak antar ulangan   : 20 cm 

Ukuran plot    : 200 cm 

Jumlah tanaman dalam satu plot : 10 tanaman 

Tanaman sampel/plot   : 5 tanaman 

Jumlah tanaman keseluruhan  : 120 tanaman  

Perlakuan dalam penelitian ini adalah pemberian larutan A-B mix, POC 

limbah sayuran (sawi putih, sawi hijau, kol, tauge, wortel), dan larutan POC 

ampas tahu terhadap pertumbuhan tanaman bayam brazil (Alternanthera sisso) 

secara hidroponik.  

Adapun perlakuan ke-1 untuk membuat konsentrasi larutan A-B Mix, 

menggunakan rumus  sebagai berikut, yaitu : 

Massa Zat Terlarut (mg) = ppm X Volume Larutan (L) 

Larutan 1 :  

Massa a-b mix terlarut = 500 ppm x 25 liter air 

Massa a-b mix terlarut = 12.500 mg 

Massa a-b mix terlarut = 12,5 ml  

Jadi, larutan A sebanyak 12,5 ml : larutan B 12,5 ml : 25 liter air = 500 PPM 

Larutan 2 :  

Massa a-b mix terlarut = 700 ppm x 25 liter air 

Massa a-b mix terlarut = 17.500 mg 

Massa a-b mix terlarut = 17,5 ml 

Jadi, larutan A sebanyak 17,5 ml : larutan B 17,5 ml : 25 liter air = 700 PPM 
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Adapun perlakuan ke-2 untuk membuat konsentrasi POC limbah sayuran 

(sawi putih, sawi hijau, kol, tauge, wortel) menggunakan rumus  sebagai berikut, 

yaitu : 

Massa Zat Terlarut (mg) = ppm X Volume Larutan (L) 

Dimana didapat :  

Larutan 1 :  

Massa POC limbah sayuran = 500 ppm x 25 liter air 

Massa POC limbah sayuran = 12.500 mg  

Massa POC limbah sayuran = 12,5 ml  

Jadi, larutan POC sebanyak 12,5 ml: 25 liter air = 500 PPM 

Larutan 2 :   

Massa POC limbah sayuran = 700 ppm x 25 liter air 

Massa POC limbah sayuran = 17.500 mg  

Massa POC limbah sayuran = 17,5 ml  

Jadi, larutan POC sebanyak 17,5 ml: 25 liter air = 700 PPM 

Adapun perlakuan ke-3 untuk membuat konsentrasi POC ampas tahu 

menggunakan rumus  sebagai berikut, yaitu : 

Massa Zat Terlarut (mg) = ppm X Volume Larutan (L) 

Dimana didapat :  

Larutan 1 :  

Massa POC ampas tahu = 500 ppm x 25 liter air 

Massa POC ampas tahu = 12.500 mg  

Massa POC ampas tahu = 12,5 ml  

Jadi, larutan POC ampas tahu sebanyak 12,5 ml : 25 liter air = 500 PPM 
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Larutan 2 :  

Massa POC ampas tahu = 700 ppm x 25 liter air 

Massa POC ampas tahu = 17.500 mg  

Massa POC ampas tahu = 17,5 ml  

Jadi, larutan POC sebanyak 17,5 ml: 25 liter air = 700 PPM  

3.4 Metode Analisis 

Setelah data hasil penelitian diperoleh maka akan dilakukan analisis data 

dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial dengan 

rumus. 

Yij = μ + αi + βj + εij 

Dimana : 

Yij = Respon atau nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan   

ke-j 

μO = Nilai tengah umum 

αi = Pengaruh blok ke-i 

βj = Pengaruh blok ke-j 

εij = Pengaruh galat percobaan dari perlakuan taraf ke-j dan ulangan 

ke-i 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

3.5.1 Kriteria Bibit/Stek Batang 

Perbanyakan bayam Brazil dapat dilakukan secara vegetatif yaitu 

dengan stek batang ataupun stek pucuk. 

Kriteria  bibit/stek batang pada tanaman bayam brazil dilakukan pada 

tanaman Induk yang sehat dengan tinggi maksimal 30 cm Tanaman dalam 

keadaan sehat dan tidak terserang penyakit. Batang yang distek harus lurus, 
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tidak patah, sudah tumbuh akar, dan panjang tanaman stek 5 cm, serta 

berdaun 4-5 daun. 

3.5.2 Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) Limbah Sayuran 

Adapun pembuatan pupuk organik cair (POC)  berbahan dasar limbah 

sayuran (sawi putih, sawi hijau, kol, tauge, wortel) yaitu sebagai berikut :  

a. Pembuatan pupuk organik cair (POC) berbahan dasar limbah sayuran 

(sawi putih, sawi hijau, kol, tauge, wortel) masing masing limbah sayuran 

sebanyak 1 kg dipotong sampai ukuran ± 3 cm. 

b. Masukan limbah sayuran (sawi putih, sawi hijau, kol, tauge, wortel) yang 

sudah dipotong, EM4 sebanyak 500 ml, gula merah sebanyak 1 kg, telur 2 

butir, dan air secukupnya kedalam ember aduk hingga tercampur dengan 

sempurna. 

c. Tutup rapat ember hingga udara tidak dapat masuk, simpan selama 10 

hari ditempat teduh yang terhindar dari sinar matahari langsung. 

d. Setelah 10 hari pupuk organik cair disaring, lalu siap digunakan.  

3.5.3 Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) Ampas Tahu 

Pembuatan pupuk organik cair (POC) berbahan dasar ampas tahu 

sebanyak 8kg dimasukan kedalam ember, lalu masukkan EM4 sebanyak 500 

ml, gula merah 1 kg, telur 2 butir, dan air secukupnya, aduk hingga tercampur 

dengan sempurna. Tutup rapat ember selama 10 hari simpan ditempat teduh 

yang terhindar dari sinar matahari langsung, setelah 10 hari pupuk organik 

cair ampas tahu  disaring, lalu pupuk siap diaplikasikan.    

3.5.4 Pembuatan Sistem Hidroponik DFT (Desain Anak Tangga) 

Langkah pertama siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan : 
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a. Langkah pertama membuat kerangka dari bambu sebagai penyangga atau 

penopang paralon. 

b. Selanjutnya membuat lubang pipa paralon menggunakan bor dengan 

diameter 5 cm. Masing-masing jarak antar plot dengan plot lainnya yaitu 

20 cm. 

c. Lalu hubungkan pipa-pipa tersebut menggunakan pipa penyambung, 

rekatkan tiap sambungan menggunakan lem khusus pipa pvc. 

d. Hubungkan pompa air ke paralon paling atas menggunakan selang hingga 

teraliri sampai ke tandon air kembali. 

3.5.5  Penanaman  

a. Rendam bibit terlebih dahulu kedalam ember berisi air selama kurang 

lebih 1 jam. Siapkan media tanam rockwool, potong rockwool ±5 cm 

kemudian lubangi dengan menggunakan lidi. 

b. Pemindahan dengan cara meletakkan bibit bayam brazil yang sudah diisi 

kemedia hidroponik. 

c. Masukkan nutrisi POC kedalam tandon untuk dialirkan ke pipa 

penyambung. 

3.5.6 Pemeliharaan  

a. Kadar nutrisi dalam larutan dapat diukur menggunakan TDS (Total 

Dissolved Solids). TDS memiliki satuan ukur PPM (Parts Per Millions). 

b. Pengendalian Hama dan Penyakit Hama yang sering menyerang tanaman 

hidroponik adalah kutu putih, kutu Aphid, siput, dan semut. Pengendalian 

dilakukan dengan cara memotong atau membuang jaringan yang telah 

rusak/terserang. 
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c. Pengontrolan instalasi sistem pompa dan selang/pipa yang tidak lancar 

akan sangat berpengaruh pada pertumbuhan tanaman. Listrik dan air yang 

tidak tersedia menyebabkan kegagalan budidaya jika dibiarkan dalam 

waktu lama. 

3.5.7 Panen 

Bayam brazil dapat dipanen pada umur 35 hari. Pemanenan bayam 

Brazil  dilakukan degan mencabut seluruh bagian tanaman termasuk akarnya. 

Pencabutan bayam dilakukan dengan menarik batang tanaman bagian bawah. 

Pencabutan harus dilakukan dengan hati-hati agar tanaman tidak rusak, patah, 

atau merusak tanaman yang lain. Pencabutan dilakukan pada tanaman yang 

telah mencapai tinggi 15-20 cm. Pemanenan dilakukan pada sore hari saat 

temperatur udara tidak terlalu tinggi.  

3.6 Parameter Pengamatan   

3.6.1 Presentase Hidup Tanaman Bayam Brazil 

Presentase tanaman hidup adalah menghitung jumlah tanaman 

yang dapat bertahan. Menurut Handini (2019) menyatakan bahwa 

presentase tanaman hidup diamati pada minggu ke-1 sampai ke-4 dengan 

menggunakan rumus :  

% Tumbuh Tanaman =                  

                   
        

3.6.2 Jumlah Daun (Helai) 

Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan kriteria daun yang 

dihitung adalah semua daun yang tumbuh secara terbuka sempurna pada 

tanaman, dilakukan pengamatan pada minggu ke-1 sampai minggu ke-4. 
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3.6.3 Lebar dan Panjang Daun (cm) 

Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan kriteria daun yang 

dihitung adalah semua daun yang tumbuh secara terbuka sempurna pada 

tanaman hidup sempurna. Pengamatan dilakukan pada minggu ke-1 

sampai ke-4. Selanjutnya perhitungan lanjutan untuk mendapatkan nilai 

konstanta/sampel daun dengan metode panjang x lebar menggunakan 

rumus :  

Ld = P x L x K 

3.6.4 Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan tinggi tanaman dihitung mulai dari pangkal batang 

hingga titik tumbuh. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pengamatan 

dari mulai minggu ke-1 sampai ke-4. 

3.6.5 Diameter Batang (cm) 

Pengamatan diameter batang dilakukan dengan menggunakan 

jangka sorong, diukur 2 cm diatas pangkal batang yang sudah ditandai 

dengan menggunakan spidol. Pengamatan ini dilakukan dari mulai minggu 

ke-1 sampai ke-4. 

3.6.6 Panjang Akar (cm) 

Pengamatan panjang akar dilakukan pada umur 35 hari setelah 

tanam pada tanaman sampel. Pengukuran dilakukan dengan cara 

membongkar tanaman secara hati-hati kemudian dibersihkan dan dihitung 

panjang akar yang keluar dari bonggol dengan menggunakan mistar. 

3.6.7 Berat Tanaman Sampel Segar (gram) 

Pengamatan berat segar bibit dilakukan pada umur 35 hari setelah 

tanam pada tanaman sampel. Pengukuran dilakukan dengan cara 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Pemberian berbagai macam pupuk organik cair (POC) berpengaruh sangat 

nyata terhadap jumlah daun, panjang daun, lebar daun, tinggi tanaman, 

panjang akar, jumlah cabang dan bobot segar tanaman bayam 

(Alternanthera sissoo) secara hidroponik dan berpengaruh tidak nyata 

terhadap persentase tumbuh tanaman bayam brazil. Namun, perlakuan 

pupuk orgnik cair (POC) yang berasal dari limbah sayuran dan ampas 

tahu tidak seoptimal dengan pemberian nutrisi AB mix. 

2. Terdapat konsentrasi POC (Pupuk OrganikCair) untuk petumbuhan dan 

hasil tanaman bayam Brazil (Alternanthera sissoo) secara hidroponik. 

5.2 Saran  

 Peneliti menyarankan untuk melakukan perlakuan dengan konsentrasi 

yang berbeda dan jenis tanaman sayuran yang sama untuk mengetahui dosis yang 

tepat untuk mencapai produksi yang optimal 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Penanaman secara DFT (Deep Flow Technique) 
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Lampiran 2. Jadwal Penelitian 
 

No. 
 Kegiatan 2023 

Mei  Juni  Juli  Agustus  Sept  Okt Nov 
1. Pembuatan 

Proposal 
       

2. Seminar 
Proposal 

       

3. Pelaksanaan 
Penelitian 

       

4. Survei Lapangan 
dan Pembuatan 
Hidroponik 

       

5. Pemeliharan        
6. Panen         
7. Seminar Hasil        
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Lampiran 3. Data Pengamatan Hidup Tanaman Bayam Brazil (%) 

Perlakuan  Ulangan  Total Rataan 
1 2 3 4 

A1 40 40 40 40 160 40 
A2 40 40 40 40 160 40 
A3 40 40 40 40 160 40 

Total 120 120 120 120 480 120 

Lampiran 4. Tabel Sidik Ragam  Hidup Tanaman Bayam Brazil (%) 

SK dB JK KT F. Hit 
  

F. Tabel 
F 0.5 F 0.1 

NT 1 19521.33      
Kelompok 3 4.00 1.33 1.00 tn 4.76 9.78 
Perlakuan 2 2.67 1.33 1.00 tn 5.14 10.92 

Galat  6 8.00 1.33         
Total 12 19536           

KK % = 0.95       
Keterangan : * =Nyata, ** = Sangat nyata    

Lampiran 5. Data Pengamatan Jumlah Daun Tanaman Bayam Brazil pada 1 
MST 

Perlakuan  Ulangan  Total Rataan 
1 2 3 4 

A1 7.4 7.6 7 7.6 29.6 7.4 
A2 7.2 6.8 6.4 6.8 27.2 6.8 
A3 7.2 6.8 6.4 6.8 27.2 6.8 

Total 21.8 21.2 19.8 21.2 84 21 

Lampiran 6. Tabel Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bayam Brazil pada 
1 MST 

SK dB JK KT F. Hit 
  

F. Tabel 
F 0.5 F 0.1 

NT 1 588.00      
Kelompok 3 0.72 0.24 9.00 * 4.76 9.78 
Perlakuan 2 0.96 0.48 18.00 ** 5.14 10.92 

Galat  6 0.16 0.03         
Total 12 589.84           

KK % = 0.78       
Keterangan : * =Nyata, ** = Sangat nyata 
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Lampiran 7. Data Pengamatan Jumlah Daun Tanaman Bayam Brazil pada 2 
MST 

Perlakuan  
Ulangan  

Total Rataan 1 2 3 4 
A1 15 16.4 14.6 15.2 61.2 15.3 
A2 14 13.2 12.8 12 52 13 
A3 15.6 16 13.8 13.6 59 14.75 

Total 44.6 45.6 41.2 40.8 172.2 43.05 

Lampiran 8. Tabel Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bayam Brazil pada 
2 MST 

SK dB JK KT F. Hit 
  

F. Tabel 
F 0.5 F 0.1 

NT 1 2471.07      
Kelompok 3 5.80 1.93 4.47 tn 4.76 9.78 
Perlakuan 2 11.54 5.77 13.35 ** 5.14 10.92 

Galat  6 2.59 0.43         
Total 12 2491           

KK % = 1.53       
Keterangan : * =Nyata, ** = Sangat nyata 
 
Lampiran 9. Data Pengamatan Jumlah Daun Tanaman Bayam Brazil pada 3 
MST 

Perlakuan  Ulangan  Total Rataan 
1 2 3 4 

A1 19.2 18.2 18.2 19.2 74.8 18.7 
A2 20.4 19.6 19.6 19.4 79 19.75 
A3 23.8 23.4 22 22 91.2 22.8 

Total 63.4 61.2 59.8 60.6 245 61.25 

Lampiran 10. Tabel Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bayam Brazil 
pada 3 MST 

SK dB JK KT F. Hit 
  

F. Tabel 
F 0.5 F 0.1 

NT 1 5002.08      
Kelompok 3 2.38 0.79 2.58 tn 4.76 9.78 
Perlakuan 2 36.29 18.14 58.95 ** 5.14 10.92 

Galat  6 1.85 0.31         
Total 12 5042.6           

KK % = 0.91       
Keterangan : * =Nyata, ** = Sangat nyata 
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Lampiran 11. Data Pengamatan Jumlah Daun Tanaman Bayam Brazil pada 
4 MST 

Perlakuan  Ulangan  Total Rataan 
1 2 3 4 

A1 32 27.2 30.4 32.6 122.2 30.55 
A2 27.8 31.2 27.4 29 115.4 28.85 
A3 28 28.2 31.6 29.2 117 29.25 

Total 87.8 86.6 89.4 90.8 354.6 88.65 

Lampiran 12. Tabel Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bayam Brazil 
pada 4 MST 

SK dB JK KT F. Hit 
  

F. Tabel 
F 0.5 F 0.1 

NT 1 10478.43      
Kelompok 3 3.37 1.12 0.22 tn 4.76 9.78 
Perlakuan 2 6.32 3.16 0.61 tn 5.14 10.92 

Galat  6 31.12 5.19         
Total 12 10519.2           

KK % = 2.57       
Keterangan : * =Nyata, ** = Sangat nyata 
 
Lampiran 13. Data Pengamatan Panjang Daun Tanaman Bayam Brazil pada 

1 MST 

Perlakuan  Ulangan  Total Rataan 
1 2 3 4 

A1 2.4 2.4 2.4 2.4 9.6 2.4 
A2 1.8 1.7 1.7 1.2 6.4 1.6 
A3 2 2.1 1.9 1.7 7.7 1.925 

Total 6.2 6.2 6 5.3 23.7 5.925 

Lampiran 14. Tabel Sidik Ragam Panjang Daun Tanaman Bayam Brazil 
pada 1 MST 

SK dB JK KT F. Hit  
F. Tabel 

F 0.5 F 0.1 
NT 1 46.81      

Kelompok 3 0.18 0.06 2.92 tn 4.76 9.78 
Perlakuan 2 1.30 0.65 31.08 ** 5.14 10.92 

Galat 6 0.12 0.02     
Total 12 48.41      

KK % = 2.44       
Keterangan : * =Nyata, ** = Sangat nyata 
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Lampiran 15. Data Pengamatan Panjang Daun Tanaman Bayam Brazil pada 
2 MST 

Perlakuan  Ulangan  Total Rataan 
1 2 3 4 

A1 5.7 5.4 4.8 4.8 20.7 5.18 
A2 3.8 4.08 3.2 2.6 13.68 3.42 
A3 4.6 3.4 4.1 4.3 16.4 4.10 

Total 14.1 12.88 12.1 11.7 50.78 12.70 

Lampiran 16. Tabel Sidik Ragam Panjang Daun Tanaman Bayam Brazil 
pada 2 MST 

SK dB JK KT F. Hit 
  

F. Tabel 
F 0.5 F 0.1 

NT 1 214.88      
Kelompok 3 1.12 0.37 1.42 tn 4.76 9.78 
Perlakuan 2 6.26 3.13 11.96 ** 5.14 10.92 

Galat  6 1.57 0.26         
Total 12 223.836           

KK % = 4.03       
Keterangan : * =Nyata, ** = Sangat nyata 

Lampiran 17. Data Pengamatan Panjang Daun Tanaman Bayam Brazil pada 
3 MST 

Perlakuan  Ulangan  Total Rataan 
1 2 3 4 

A1 8 8 8.2 7.4 31.60 7.90 
A2 5.6 5.3 4.6 5.3 20.80 5.20 
A3 6.6 5.8 5.6 5.5 23.50 5.88 

Total 20.2 19.1 18.4 18.2 75.90 18.98 

Lampiran 18. Tabel Sidik Ragam Panjang Daun Tanaman Bayam Brazil 
pada 3 MST 

SK dB JK KT F. Hit 
  

F. Tabel 
F 0.5 F 0.1 

NT 1 480.07      
Kelompok 3 0.82 0.27 1.96 tn 4.76 9.78 
Perlakuan 2 15.80 7.90 56.98 ** 5.14 10.92 

Galat  6 0.83 0.14         
Total 12 497.51           

KK % = 1.96       
Keterangan : * =Nyata, ** = Sangat nyata 
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Lampiran 19. Data Pengamatan Panjang Daun Tanaman Bayam Brazil pada 
4 MST 

Perlakuan  Ulangan  Total Rataan 
1 2 3 4 

A1 11.8 10.8 10.8 10.8 44.2 11.05 
A2 8.2 8.5 7.5 7.5 31.7 7.925 
A3 8.6 7.8 7.4 8.6 32.4 8.1 

Total 28.6 27.1 25.7 26.9 108.3 27.075 

Lampiran 20. Tabel Sidik Ragam Panjang Daun Tanaman Bayam Brazil 
pada 4 MST 

SK dB JK KT F. Hit 
  

F. Tabel 
F 0.5 F 0.1 

NT 1 977.41      
Kelompok 3 1.42 0.47 2.40 tn 4.76 9.78 
Perlakuan 2 24.66 12.33 62.62 ** 5.14 10.92 

Galat  6 1.18 0.20         
Total 12 1004.67           

KK % = 1.64       
Keterangan : * =Nyata, ** = Sangat nyata 

Lampiran 21. Data Pengamatan Lebar Daun Tanaman Bayam Brazil pada 1 
MST 

Perlakuan  Ulangan  Total Rataan 
1 2 3 4 

A1 2 1.6 2.3 2 7.9 1.975 
A2 1.3 1.6 1 1.1 5 1.25 
A3 1.7 1.2 1.5 1.6 6 1.5 

Total 5 4.4 4.8 4.7 18.9 4.725 

Lampiran 22. Tabel Sidik Ragam Lebar Daun Tanaman Bayam Brazil pada 
1 MST 

SK dB JK KT F. Hit 
  

F. Tabel 
F 0.5 F 0.1 

NT 1 29.77      
Kelompok 3 0.06 0.02 0.23 tn 4.76 9.78 
Perlakuan 2 1.09 0.54 6.08 * 5.14 10.92 

Galat  6 0.53 0.09         
Total 12 31.45           

KK % = 6.32       
Keterangan : * =Nyata, ** = Sangat nyata 
 
 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 27/2/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/2/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Jimmy Andre Silalahi - Pengaruh Berbagai Pupuk Organik Cair terhadap Pertumbuhan ....



 

47 
 

 

Lampiran 23. Data Pengamatan Lebar Daun Tanaman Bayam Brazil pada 2 
MST 

Perlakuan  Ulangan  Total Rataan 
1 2 3 4 

A1 4.3 4.2 4.8 4.4 17.7 4.425 
A2 2.7 2.6 2.7 2.4 10.4 2.6 
A3 3.8 3.6 3 3.6 14 3.5 

Total 10.8 10.4 10.5 10.4 42.1 10.525 

Lampiran 24. Tabel Sidik Ragam Lebar Daun Tanaman Bayam Brazil pada 
2 MST 

SK dB JK KT F. Hit 
  

F. Tabel 
F 0.5 F 0.1 

NT 1 147.70      
Kelompok 3 0.04 0.01 0.12 tn 4.76 9.78 
Perlakuan 2 6.66 3.33 33.78 ** 5.14 10.92 

Galat  6 0.59 0.10         
Total 12 154.99           

KK % = 2.98       
Keterangan : * =Nyata, ** = Sangat nyata 

Lampiran 25. Data Pengamatan Lebar Daun Tanaman Bayam Brazil pada 3 
MST 

Perlakuan  Ulangan  Total Rataan 
1 2 3 4 

A1 7.2 6.4 7.2 7.2 28 7 
A2 4 3.4 3.8 4.2 15.4 3.85 
A3 5.7 5.3 5 5.6 21.6 5.4 

Total 16.9 15.1 16 17 65 16.25 

Lampiran 26. Tabel Sidik Ragam Lebar Daun Tanaman Bayam Brazil pada 
3 MST 

SK dB JK KT F. Hit 
  

F. Tabel 
F 0.5 F 0.1 

NT 1 352.08      
Kelompok 3 0.79 0.26 4.65 tn 4.76 9.78 
Perlakuan 2 19.85 9.92 175.12 ** 5.14 10.92 

Galat  6 0.34 0.06         
Total 12 373.06           

KK % = 1.46       
Keterangan : * =Nyata, ** = Sangat nyata 
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Lampiran 27. Data Pengamatan Lebar Daun Tanaman Bayam Brazil pada 4 
MST 

Perlakuan  Ulangan  Total Rataan 
1 2 3 4 

A1 9.6 9.6 10.4 11 40.6 10.15 
A2 8.6 7 7.6 7.8 31 7.75 
A3 7.6 7.2 7.8 7.6 30.2 7.55 

Total 25.8 23.8 25.8 26.4 101.8 25.45 

Lampiran 28. Tabel Sidik Ragam Lebar Daun Tanaman Bayam Brazil pada 
4 MST 

SK dB JK KT F. Hit 
  

F. Tabel 
F 0.5 F 0.1 

NT 1 863.60      
Kelompok 3 1.29 0.43 1.61 tn 4.76 9.78 
Perlakuan 2 16.75 8.37 31.40 ** 5.14 10.92 

Galat  6 1.60 0.27         
Total 12 883.24           

KK % = 2.03       
Keterangan : * =Nyata, ** = Sangat nyata 

Lampiran 29. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Bayam Brazil pada 1 MST 

Perlakuan  Ulangan  Total Rataan 
1 2 3 4 

A1 6.4 6 7.4 7 26.8 6.7 
A2 5.6 6 5 4 20.6 5.15 
A3 5.4 5.8 6.6 5.6 23.4 5.85 

Total 17.4 17.8 19 16.6 70.8 17.7 

Lampiran 30. Tabel Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bayam Brazil pada 1 
MST 

SK dB JK KT F. Hit 
  

F. Tabel 
F 0.5 F 0.1 

NT 1 417.72      
Kelompok 3 1.00 0.33 0.61 tn 4.76 9.78 
Perlakuan 2 4.82 2.41 4.44 tn 5.14 10.92 

Galat  6 3.26 0.54         
Total 12 426.8           

KK % = 4.16       
Keterangan : * =Nyata, ** = Sangat nyata 
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Lampiran 31. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Bayam Brazil pada 2 MST 

Perlakuan  Ulangan  Total Rataan 
1 2 3 4 

A1 12 12.8 16.8 15 56.6 14.15 
A2 11.2 11.5 10 7.2 39.9 9.98 
A3 11 11.6 12.9 11.3 46.8 11.70 

Total 34.2 35.9 39.7 33.5 143.3 35.83 

Lampiran 32. Tabel Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bayam Brazil pada 2 
MST 

SK dB JK KT F. Hit 
  

F. Tabel 
F 0.5 F 0.1 

NT 1 1711.24      
Kelompok 3 7.69 2.56 0.76 tn 4.76 9.78 
Perlakuan 2 35.21 17.61 5.25 * 5.14 10.92 

Galat  6 20.13 3.35         
Total 12 1774.27           

KK % = 5.11       
Keterangan : * =Nyata, ** = Sangat nyata 

Lampiran 33. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Bayam Brazil pada 3 MST 

Perlakuan  Ulangan  Total Rataan 
1 2 3 4 

A1 19.6 18.4 20.6 19.6 78.2 19.55 
A2 15.8 14.4 15 15.4 60.6 15.15 
A3 15.4 15.4 16.4 14.8 62 15.5 

Total 50.8 48.2 52 49.8 200.8 50.2 

Lampiran 34. Tabel Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bayam Brazil pada 3 
MST 

SK dB JK KT F. Hit 
  

F. Tabel 
F 0.5 F 0.1 

NT 1 3360.05      
Kelompok 3 2.59 0.86 2.32 tn 4.76 9.78 
Perlakuan 2 47.85 23.92 64.27 ** 5.14 10.92 

Galat  6 2.23 0.37         
Total 12 3412.72           

KK % = 1.22       
Keterangan : * =Nyata, ** = Sangat nyata 
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Lampiran 35. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Bayam Brazil pada 4 MST 

Perlakuan  Ulangan  Total Rataan 
1 2 3 4 

A1 21.8 22 23.6 23.8 91.2 22.8 
A2 20.6 19.4 21.8 20 81.8 20.45 
A3 20.2 19.8 21.4 19.4 80.8 20.2 

Total 62.6 61.2 66.8 63.2 253.8 63.45 

Lampiran 36. Tabel Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bayam Brazil pada 4 
MST 

SK dB JK KT F. Hit 
  

F. Tabel 
F 0.5 F 0.1 

NT 1 5367.87      
Kelompok 3 5.69 1.90 3.82 tn 4.76 9.78 
Perlakuan 2 16.46 8.23 16.57 ** 5.14 10.92 

Galat  6 2.98 0.50         
Total 12 5393           

KK % = 1.11       
Keterangan : * =Nyata, ** = Sangat nyata 

Lampiran 37. Data Pengamatan Diameter Batang Tanaman Bayam Brazil 
pada 1 MST 

Perlakuan  Ulangan  Total Rataan 
1 2 3 4 

A1 21.8 22 23.6 23.8 91.2 22.8 
A2 20.6 19.4 21.8 20 81.8 20.45 
A3 20.2 19.8 21.4 19.4 80.8 20.2 

Total 62.6 61.2 66.8 63.2 253.8 63.45 

Lampiran 38. Tabel Sidik Ragam Diameter Batang Tanaman Bayam Brazil 
pada 1 MST 

SK dB JK KT F. Hit   
F. Tabel 

F 0.5 F 0.1 
NT 1 5367.87      

Kelompok 3 5.69 1.90 3.82 tn 4.76 9.78 
Perlakuan 2 16.46 8.23 16.57 ** 5.14 10.92 

Galat  6 2.98 0.50         
Total 12 5393           

KK % = 1.11       
Keterangan : * =Nyata, ** = Sangat nyata 
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Lampiran 39. Data Pengamatan Diameter Batang Tanaman Bayam Brazil 
pada 2 MST 

Perlakuan  Ulangan  Total Rataan 
1 2 3 4 

A1 0.46 0.36 0.34 0.46 1.62 0.405 
A2 0.32 0.38 0.32 0.26 1.28 0.32 
A3 0.32 0.36 0.32 0.3 1.3 0.325 

Total 1.1 1.1 0.98 1.02 4.2 1.05 

Lampiran 40. Tabel Sidik Ragam Diameter Batang Tanaman Bayam Brazil 
pada 2 MST 

SK dB JK KT F. Hit 
  

F. Tabel 
F 0.5 F 0.1 

NT 1 1.47      
Kelompok 3 0.004 0.001 0.40 tn 4.76 9.78 
Perlakuan 2 0.02 0.01 3.07 tn 5.14 10.92 

Galat  6 0.02 0.003         
Total 12 1.5096           

KK % = 5.19       
Keterangan : * =Nyata, ** = Sangat nyata 

Lampiran 41. Data Pengamatan Diameter Batang Tanaman Bayam Brazil 
pada 3 MST 

Perlakuan  Ulangan  Total Rataan 
1 2 3 4 

A1 0.58 0.58 0.56 0.62 2.34 0.585 
A2 0.4 0.4 0.38 0.88 2.06 0.515 
A3 0.48 0.4 0.42 0.32 1.62 0.405 

Total 1.46 1.38 1.36 1.82 6.02 1.505 

Lampiran 42. Tabel Sidik Ragam Diameter Batang Tanaman Bayam Brazil 
pada 3 MST 

SK dB JK KT F. Hit 
  

F. Tabel 
F 0.5 F 0.1 

NT 1 3.02      
Kelompok 3 0.05 0.02 0.63 tn 4.76 9.78 
Perlakuan 2 0.07 0.03 1.34 tn 5.14 10.92 

Galat  6 0.15 0.02         
Total 12 3.2788           

KK % = 10.40       
Keterangan : * =Nyata, ** = Sangat nyata 
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Lampiran 43. Data Pengamatan Diameter Batang Tanaman Bayam Brazil 
pada 4 MST 

Perlakuan  Ulangan  Total Rataan 
1 2 3 4 

A1 0.74 0.7 0.74 0.78 2.96 0.74 
A2 0.48 0.58 0.52 0.52 2.1 0.525 
A3 0.56 0.5 0.52 0.46 2.04 0.51 

Total 1.78 1.78 1.78 1.76 7.1 1.775 

Lampiran 44. Tabel Sidik Ragam Diameter Batang Tanaman Bayam Brazil 
pada 4 MST 

SK dB JK KT F. Hit 
  

F. Tabel 
F 0.5 F 0.1 

NT 1 4.20      
Kelompok 3 0.0001 0.00003 0.01 tn 4.76 9.78 
Perlakuan 2 0.13 0.06623 29.66 ** 5.14 10.92 

Galat  6 0.01 0.00223         
Total 12 4.3468           

KK % = 2.66       
Keterangan : * =Nyata, ** = Sangat nyata  

Lampiran 45. Data Pengamatan Panjang Akar Tanaman Bayam Brazil  

Perlakuan  Ulangan  Total Rataan 
1 2 3 4 

A1 28.8 28.4 32.6 33.8 123.6 30.9 
A2 17 16.6 16.2 16.6 66.4 16.6 
A3 21.4 19 19.8 17.8 78 19.5 

Total 67.2 64 68.6 68.2 268 67 

Lampiran 46. Tabel Sidik Ragam Panjang Akar Tanaman Bayam Brazil  

SK dB JK KT F. Hit 
  

F. Tabel 
F 0.5 F 0.1 

NT 1 5985.33      
Kelompok 3 4.35 1.45 0.35 tn 4.76 9.78 
Perlakuan 2 457.15 228.57 55.36 ** 5.14 10.92 

Galat  6 24.77 4.13         
Total 12 6471.6           

KK % : 3.03       
Keterangan : * =Nyata, ** = Sangat nyata 
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Lampiran 47. Data Pengamatan Jumlah Cabang Tanaman Bayam Brazil  

Perlakuan  Ulangan  Total Rataan 
1 2 3 4 

A1 7.8 7.2 8.2 9.4 32.6 8.15 
A2 3.4 3.4 2.8 3.6 13.2 3.3 
A3 5.8 5 5 4.4 20.2 5.05 

Total 17 15.6 16 17.4 66 16.5 

Lampiran 48. Tabel Sidik Ragam Jumlah Cabang Tanaman Bayam Brazil  

SK dB JK KT F. Hit 
  

F. Tabel 
F 0.5 F 0.1 

NT 1 363.00      
Kelompok 3 0.71 0.24 0.44 tn 4.76 9.78 
Perlakuan 2 48.26 24.13 44.78 ** 5.14 10.92 

Galat  6 3.23 0.54         
Total 12 415.2           

KK % = 4.45       
Keterangan : * =Nyata, ** = Sangat nyata 

Lampiran 49. Data Pengamatan Berat Basah Bayam Brazil  

Perlakuan  Ulangan  Total Rataan 
1 2 3 4 

A1 6.864 6.89 7.042 7.278 28.074 7.0185 
A2 5.196 3.91 4.246 4.776 18.128 4.532 
A3 5.04 5.45 4.948 5.39 20.828 5.207 

Total 17.1 16.25 16.236 17.444 67.03 16.7575 

Lampiran 50. Tabel Sidik Ragam Berat Basah Bayam Brazil  

SK dB JK KT F. Hit 
  

F. Tabel 
F 0.5 F 0.1 

NT 1 374.42      
Kelompok 3 0.37 0.12 0.84 tn 4.76 9.78 
Perlakuan 2 13.23 6.61 44.47 ** 5.14 10.92 

Galat  6 0.89 0.15         
Total 12 388.91           

KK % = 2.30       
Keterangan : * =Nyata, ** = Sangat nyata 
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Lampiran 51. Dokumentasi Penelitian  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pupuk Organik Cair Limbah Sayuran dan Ampas Tahu 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Pembibitan  Pindah Tanam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 27/2/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/2/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Jimmy Andre Silalahi - Pengaruh Berbagai Pupuk Organik Cair terhadap Pertumbuhan ....



 

55 
 

 Pengukuran PPM Pengukuran Luas Daun 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 Pindah Tanam Supervisi Dosen Pembimbing 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 Penimbangan Bayam Brazil Panen  
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Lampiran 52. Hasil Analasis POC 
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Lampiran 53. Surat Izin Riset Penelitian 
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Lampiran 54. Surat Selesai Penelitian  
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